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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada identitas budaya masyarakat Bali dalam film Under The Tree karya
Garin Nugroho. Penelitian ini menarik sebab dalam identitas budaya masyarakat Bali terdapat
banyak “pertarungan” simbol dan pola kebudayaan. Pemilihan studi menggunakan film
dikarenakan sinema terbukti berkuasa membentuk citra atas berbagai hal termasuk diantaranya
persepsi publik atas kehadiran pulau Bali. Metode yang digunakan ialah semiotik diskursif.
Dimana peneliti menggunakan dua level dalam analisis yaitu teks berupa tanda-tanda yang
muncul dalam film tersebut dan konteks berupa wacana yang lebih besar yang hadir di luar tanda
tersebut. Penelitian ini memperlihatkan bahwa identitas budaya masyarakat Bali dalam film
tersebut ditampilkan keras dan hidup berdampingan dengan polemik peperangan. Kekuasaan
menjadi alasan yang kuat dalam hal ini. Selain itu anak merupakan nilai yang penting. Pertama
ialah mampu melanjutkan keturunan; kedua sebagai regenerasi dari orang tua; ketiga
bertanggung jawab mengemban tugas religius; dan keempat ahli waris dari orang tuanya.

Kata Kunci : Masyarakat Bali, Identitas Budaya, Semiotik Diskursif, Film.

PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada identitas budaya masyarakat Bali dalam film Under The Tree

karya Garin Nugroho. Identitas menjadi suau hal yang penting, seperti yang diungkapkan oleh

Jeefrey Weeks:1

“Identitas adalah tentang belonging, tentang persamaan dengan sejumlah orang
dan tentang apa yang membedakan kamu dengan lainnya. Sebagai sesuatu yang
paling mendasar, identitas memberi kamu rasa tentang lokasi pribadi, inti yang
stabil lagi individualitasmu. “

Berdasar definisi tersebut , setiap individu – siapapun dia – memerlukan sebuah identitas untuk

memberinya sense of belonging dan eksistensi sosial. Identitas masyarakat Bali pada umumnya

dikaitkan dengan pengaruh agama Hindu dalam konsep Tri Hita Karana, ritual, dan upacara,

serta seni melalui tari-tarian dan persembahan yang dilakukannya. Pertanyaannya kini ialah

1 Kinasih, Ayu Windy. Identitas Etnis Tionghoa di Kota Solo. Yogyakarta: Laboratorium Jurusan Ilmu
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada, 2007. hlm.4
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apakah  benar identitas masyarakat Bali sama seperti yang dicitrakan orang pada umunya? atau

memang ada identitas lain yang disembunyikan dari masyarakat Bali. Jelas hal tersebut

membingungkan, bertarungnya banyak simbol dan pola kebudayaan membuat kita digiring pada

suatu pertanyaan, siapa kita dan bagaimana kebudayaan yang kita konsumsi? Bali dan konteks

ini masih berkutat dengan banyaknya representasi dari kelompok masyarakat dominan – dalam

hal ini terwakili oleh kelompok elite kekuasaan yang sedikit juga terpengaruh budaya feodal dan

tradisi Hindu Bali sebagai senjata terakhir. Nyoman Naya Sujana mengungkapkan dalam

tulisannya bahwa masyarakat Bali kini berada di tengah perubahan sosial dan budaya, atau

dibawah pergeseran struktur sosial, atau diliputi perkembangan sosial dan budaya yang kurang

terkendali dan berhadapan dengan arus globalisasi yang deras dan intensif, serta sedang

memberikan reaksi keras terhadap campur tangan luar yang mencoba meruntuhkan masyarakat

dan kebudayaan Bali.2

Pada film Under The Tree, Garin justru lebih jeli untuk menampilkan pola hubungan

sosial serta adat istiadat masyarakat Pulau Dewata. Film merupakan sebuah cermin kehidupan

metamorfosis.3 Kehidupan dalam hal ini diartikan sebagai sebuah realitas. Hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa film tidak dapat lahir dan berada dalam ruang hampa, melainkan adanya

faktor-faktor lingkungan sosial yang mempengaruhinya. Menurut sejarahnya, Bali muncul

melalui aneka ragam narasi visual. Sinema terbukti memiliki kuasa untuk membentuk citra atas

berbagai hal, termasuk di antaranya persepsi publik atas kehadiran pulau Bali dan

masyarakatnya. Sejak dibukanya kebijakan baliseering, ialah bertujuan menjadikan Bali sebagai

the living museum lewat upaya-upaya pelestarian kebudayaan—serta pula ditunjang gencarnya

promosi turistik—pulau ini pun menarik minat para peneliti, antropolog, musisi, seniman serta

para pakar lain untuk datang dan mendokumentasikan beberapa sisi kulturalnya. Sebut saja

Margared Mead, Gregory Bateson, Miguel Covarrubias, Nikola Draculic dengan Sidney Caroll,

2 Sujana, Nyoman Naya. "Manusia Bali di Persimpangan Jalan." In Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali,
by Gede Pitana, Ketut Nehen, Ketut Sudhana Astika, Nyoman Naya Sujana, I.B Yudha Triguna and Ketut Ardhana,
45-72. Denpasar: Offset BP, 1994., hlm. 45.

3 Danensi, Marcel. Semiotika Media. Yogyakarta: Jalasutra, 2010. hlm.134
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Gambar 1 Kecak Subali dan Sugriwa

Colin McPhee bersama Jane Belo, Walter Spies, dan sebagainya, masing-masing merekam Bali

dalam rupa sinema yang ternyata kelak terbukti mengubah wajah citra Bali hingga kini.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan menggunakan metode

semiotik diskursif. Semiotik diskursif digunakan karena peneliti sadar dibalik tanda atau simbol

yang ada dalam film tersebut, terdapat wacana yang mendukung adanya simbol atau tanda itu.

PEMBAHASAN

Film Under The Tree karya Garin Nugroho banyak membahas intrik dan konflik yang

terjadi dalam masyarakat Bali. Tarian Cak Sugriwa Subali karya I Wayan Dibia tahun 1976,

menjadi adegan pembuka dalam film tersebut.

Pada gambar diatas terlihat bagaimana perang dalam tarian kecak berlangsung. Identitas tari

kecak pada umumnya mengedepankan persoalan perselisihan, biasanya cerita yang diangkat

ialah sendratari Ramayana. Pada level ini, Garin Nugroho memulai filmnya dengan menghantam

film-film Bali yang selama ini diidentikan dengan perempuan cantik yang menari. Garin

Nugroho mengambil langkah beda untuk memulai film Under The Tree. Selanjutnya ialah

adegan bincang-bincang antara Dharma (Ikranagara) dan Nian (Nadia Saphira). Dharma

mencoba menguak sebuah tragedi yang sempat terjadi di Pulau Dewata tersebut melalui narasi

berikut ini:

“43 tahun yg lalu bapak pergi. Tapi bapak tidak tahu apa  yang
menyebabkan bapak pergi saat itu. Mungkin darah. Sebab dimana-mana
ada darah. Darah. Darah. Padahal waktu itu orang bicara tentang
keadilan, kemanusiaan, kemakmuran. Tapi kenapa kok ujung-ujungnya
darah lagi darah lagi.”
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Kata 43 tahun yang lalu merucut pada sebuah waktu kejadian. Dimana film ini diproduksi ketika

tahun 2008, jika pada tahun tersebut dikembalikan ke 43 tahun sebelumnya, maka muncullah

angka 1965. Pada tahun tersebut, terjadi sebuah peristiwa besar yaitu Gerakan 30 September,

dimana para simpatisan dan masyrakat yang bergabung dalam Partai Komunis Indonesia (PKI)

“diburu” dan “dibasmi”.

43 tahun yang lalu bapak pergi, tapi bapak tidak tahu apa yang menyebabkan bapak

pergi. Kalimat “tidak tahu apa yang menyebabkan bapak pergi” merupakan makna dari tidak

tahunya atas sebab terciduknya ia pada perstiwa tersebut, hal ini dapat ditarik sebuah benang

merah bahwa Dharma ialah orang yang dituduh terlibat dalam Partai Komunis Indonesia dan

akhirnya di “culik” lantas menghilang.

Darah yang berada dimana-mana adalah sebuah kalimat yang dapat diberikan makna

bahwa terjadi sebuah “peperangan” di tanah Bali dengan korban yang berjumlah sangat banyak

sehingga tumpahan darah dapat berada dimana-mana. Soe Hok Gie dalam sebuah esainya di

Zaman Peralihan, menuliskan gambaran tentang Bali saat hari-hari mencekam 1965-1969

sebagai berikut:

“...Bali menjadi sebuah mimpi buruk pembantaian. Jika di antara
pembaca ada yang mempunyai teman orang Bali, tanyakanlah apakah dia
mempunyai teman yang menjadi korban pertumpahan darah itu. ia pasti
akan mengiyakan, karena memang demikian keadaan di Bali. Tidak
seorang pun yang tinggal di Bali pada waktu itu yang tidak mempunyai
tetangga yang dibunuh atau tidak dikuburkan oleh setan hitam berbaret
merah yang berkeliaran dmana-mana pada waktu itu...”4

Jika dikaitkan dengan kalimat-kalimat pada essai Soe Hok Gie, jelas narasi yang

diucapkan oleh Dharma merucut pada maksud kejadian 30 September, dimana para simpatisan

Partai Komunis Indonesia menjadi korban pembantaian besar-besaran. Kalimat “setahun yang

lalu bapak pulang. Semua orang bilang bapak sudah mati, sudah diaben, sudah diupacarai,

begitu”, kalimat ini mengarah pada makna Dharma yang awal mulanya “diculik” dan lama tidak

kembali dianggap oleh orang-orang di sekitarnya sudah wafat sehingga dibuatkannya upacara

ngaben tersebut. Hal tersebut menguak sebuah kejadian bahwa ternyata tidak sedikit orang-orang

yang di tuduh simpatisan Partai Komunis Indonesia kematiannya menjadi sebuah hal simbolis

4 Suryawan, Ngurah. Jejak-Jejak Manusia Merah. Yogyakarta: Penerbit BukuBaik, 2005., hlm. 53
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saja, ketika badan kasarnya tidak dapat ditemukan. Hal tersebut yang akhirnya membuat

masyarakat membuatkan upacara pengabenan dengan cara simbolis saja, karena korban gerakan

30 Septerber 1965 tidak ada yang mengerti letak jelas tempat penguburannya.

Di lain sisi terdapat hal dilematis, ketika sebuah tempat diduga sebagai pusatnya

penguburan massal korban-korban gerakan 30 September, tidak ada yang berani

membuktikannya dengan menggali tempat tersebut. Bukan karena takut dianggap antek-antek

PKI, melainkan pembongkaran kuburan masih dianggap tabu di Bali. I Ngurah Suryawan dalam

bukunya Jejak-Jejak Manusia Merah juga mengungkapkan demikian, dalam kepercayaan Hindu

Bali, haram hukumnya untuk membongkar kuburan. Hal itu hanya boleh dilakukan untuk ritual

ngaben, sementara seluruh korban pembantaian PKI telah di-aben secara simbolis karena

jasadnya tidak ditemukan.5

Jika dianalisis Dharma yang diperankan oleh Ikranagara menarik untuk ditinjau lebih

dalam. Dharma menguak wacana PKI dengan cara sembunyi-sembunyi, ia tidak dengan

gamblang menyebutkan bagaimana pembantaian besar-besaran itu terjadi. Melalui kalimat 43

tahun yang lalu, Dharma mencoba menguak sejarah yang ada di Bali. Dharma merupakan tokoh

yang introvet, cenderung pendiam, dan tidak banyak bicara. Jika Dharma mewakilkan identitas

PKI di dalam film tersebut, Garin Nugroho menghadirkannya dengan cara sembunyi-sembunyi

mengingat film tersebut diproduksi pada tahun 2008, satu dekade setelah rezim Orde Baru turun

tahta. Luka yang ditimbulkan akibat pembantaian 1965 tidak dapat dilupakan oleh para

korbannya. Terlihat dari berbagai mimik Dharma menampilkan sebuah tekanan psikologis

seperti traumatik. Selain itu bukan suatu hal yang tidak mungkin ketika Garin Nugroho secara

malu-malu menampilkan tragedi pembantaian tersebut dikarenakan negara yang juga memiliki

trauma. Banyak film di Indonesia yang dengan gamblang menyebutkan PKI di dalamnya

akhirnya berujung pada “pembredelan” atas film tersebut. Terlihat dari kejadian tersebut bahwa

sebenarnya negara masih dirundung traumatik mengenai kejadian 1965, hingga sudah berpindah

orde pun rasa khawatir itu masih ada.

Pada adegan berbeda Dharma juga berperan sebagai bangkai matah dalam pementasan

Calonarang. Peran yang diambil oleh Dharma merupakan peran yang memiliki resiko tinggi

5 Ibid., hlm. 153
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yaitu kematian jika tidak memiliki kekuatan magis untuk “berperang”. Dharma yang korban

1965 disini direpresentasikan lebih memilih bungkam dan sembunyi-sembunyi sebab trauma

mengingat jumlah terbanyak nyawa melayang ialah di Bali dan Jawa Timur. Selain itu peristiwa

tersebut tabu untuk dibicarakan pada ranah publik di Bali. Hal tersebut dikarenakan sudah

dilangsungkannya upacara pada tahun 1979. Perhelatan ritual besar agama Hindu Bali

mengadakan Eka Dasa Rudra dan Panca Bali Krama, menjadi awal penataan harmoni dan

pembersihan noda-noda sejarah di Bali. Saat itulah dilakukan upacara pembersihan dunia dari

musibah, bencana alam yang disebabkan oleh kala.

Upacara agama adalah senjata sakti untuk kembali menata harmoni, keseimbangan

kosmologis di Bali. Khusus untuk pembantaian PKI, bagi masyarakat Bali adalah “politik” yang

diasosiakan adalah chaos, kebrutalan dan perusak tatanan harmoni masyarakat Bali. Pertarungan

politik 1965 menjadi poin sendiri bagaimana masyarakat Bali menutup semua cerita pedih

kerabat korban yang kehilangan anak, cucu, suami, keponakan dengan upacara nyapuh

(pembersihan) yang dilakukan serentak seluruh Bali awal  Perspektif ini sudah menjadi

kesepakatan “bersama”. Jika ada musibah, bisa secara niskala (alam gaib) diselesaikan dengan

upacara ritual agama. Dan Bali kemudian bisa terus harmonis, tatanannya kembali berjalan

damai dan masyarakat bisa diam, patuh, menurutinya

Film Under The Tree juga menyajikan pementasan magis yang terkenal dengan nama

Calonarang, sebuah genre pertunjukan tradisional yang sangat penting di kalangan masyarakat

Bali, adalah sebuah seni pertunjukan dan ritual yang mengandung nila magis.6 Puncak dari

sendratari Calonarang merupakan peperangan antara Ratu Dirah dan Mpu Baradah beserta

pasukannya yang diutus oleh Prabhu Airlangga.

6 Sudana, Wayan. "Dramatari Calonarang: Sebuah Seni Pertunjukan Ritual Magis di Desa Batubulan Bali." Mudra
No. VI, 1998: 71-83., hlm. 71

Gambar 2 Pementasan Calonarang
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Terjahitnya beberapa peristiwa di atas, mulai dari Tragedi 1965 hingga pertunjukan ritual

Calonarang seolah menegaskan bahwa adanya ritual Calonarang digunakan untuk menolak bala

dan melindungi sebuah desa tertentu. Seperti yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya,

bahwa ritual agama menjadi “obat” penyembuh atas kegelisahan dan ketidakharmonisan yang

merundung budaya masyarakat Bali. Ketika suatu masalah tidak dapat memiliki jalan keluar

yang pasti, maka ritual lah yang menjadi “penyelamat” atas semuanya, sehingga kejadian

kekerasan yang ada di masyarakat dapat saja dilupakan atau “dibisukan” oleh perhelatan ritual

tersebut.

Ending cerita dalam film Under The Tree pun tidak berujung pada kebahagiaan, hal ini

terlihat dari gambar dibawah ini :

Gambar 3 menampilkan sosok Maharani yang tengah menolong seorang ibu yang sedang hamil

dan kabur dari pukulan seorang laki-laki. Gambar 4 Dewi sedang menahan kesakitan perutnya

karena bayi yang terkena Anensefalus. Gambar 5 dan 6 Nian terlihat kesakitan karena tangannya

yang terkena jarum dari alat pembuat tatto.

Berdasar dari berbagai adegan yang muncul dalam film Under The Tree karya Garin

Nugroho. Film ini mencoba mendobrak wacana Taman Firdaus yang sampai saat ini

Gambar 3. Seorang Ibu
Mengetuk Jendela Taksi

Maharani

Gambar 4. Dewi Kesakitan

Gambar 5. Nian Kesakitan Gambar 6. Nadi Nian
Terkena Jarum untuk Tatto
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menyelimuti Bali. Kemunculan tersebut jelas terlihat dari adegan pembuka dengan Cak Subali

Sugriwa bahkan sampai adegan penutup dalam film ini.

Jika dikaitkan dengan konteks yang lebih besar, adanya politik kebudayaan Baliseering

menyebabkan masyarakat Bali akhirnya begitu menjunjung tinggi adat dan kebudayaan. Menurut

kritik Loomba (2003) menyebutkan bahwa ketika ingin melihat situasi saat pascakolonial, tidak

dapat dilepaskan dari sejarah saat masa kolonial dan bahkan pra kolonial. Hal ini yang

menyebutkan bahwa ketika dalam studi pascakolonial, peneliti tidak dapat melepaskan diri dari

sejarah sebelumnya. Jika dalam konteks masyarakat Bali, logika yang terbentuk ialah ketika

masa prakolonial masyarakat Bali hidup dengan kultur kekerasan dan banyak peperangan seperti

: Perang Mayadhanawa, Kisah Pan Balang Tamak, Hak Tawan Karang, Perang dengan Kerajaan

Majapahit, Perang Internal Raja-Raja di Bali, Perang Puputan, dan Perang Margarana. Pada masa

kolonial, dibuatlah sebuah politik kebudayaan dan kekuasaan untuk para raja-raja sehingga

terbentuklah sebuah citra dimana Bali merupakan sebuah pulau surga melalui propaganda

turistik. Pada masa pascakolonial, hal tersebut masih saja dilanggengkan, padahal globalisasi dan

modernisasi telah muncul diberbagai daerah. Disamping itu, kekerasan-kekerasan lainnya juga

muncul dalam sejarah masyarakat Bali, seperti: Tragedi 30 September 1965 dan konflik

kalahnya Megawati Soekarnopoetri.

Berdasar konteks Bali, pergulatan kelas-kelas atau kelompok-kelompok tersisih tidak

sedikit jumlahnya. Di tengah warisan harmoni dan keindahan alam dan budaya Bali, tersisa

kesaksian, penuturan para subaltern yang termarginalkan, terbungkam, tak bersuara. Korban

kekerasan pembantaian massal 1965-1966 adalah salah satu kelompok da subjek subaltern yang

terpinggirkan dalam kehidupan di negeri ini hampir 33 tahun, dan masih membekas hingga kini.

Cerita kekejaman anak manusia terbungkus oleh keindahan adat dan budaya Bali. Namun,

bukannya adat dan kebudayaan Bali tidak menyisakan pedih.

Salah satu cerita yang menutup rapat kesaksian para manusia tersisih di Bali adalah

kebesaran, kemegahan, atau kewibawaan adat istiadatnya. Tidak ada yang menolaknya, karena

setiap jengkal desa adat, kini disebut desa pakraman, komunitas adat di Bali, disesaki ritual-ritual

dan aturan-aturan pada krama, warganya. Aturan yang disebut adat itulah yang kemudian

dituliskan, disucikan, disebut awig-awig, dan diterapkan pada warganya. Kalau ada warga yang
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melanggar aturan adat tersebut, ia akan menerima hukuman kasepekang, dimusuhi, dikucilkan

oleh seluruh warga desa pakraman.

Studi Windia (2008) tentang kasepekang menjadi pintu membuka untuk melihat secara

lebih tajam bagaimana pergolakan subaltern Bali pada masyarakat adat. Adat menjadi semacam

pendisiplinan, pembentuk “rezim  ketertiban dan keteraturan” di Bali. Ketika rezim ini berusaha

untuk digugat, dilanggar oleh pengikutnya, akan terdapat hukuman bagi warganya.7

Senjata adat untuk memberikan hukuman pada sesama dan pertahanan terakhir manusia

Bali seakan ironis. Desakan globalisasi dan kapitalisme global direspons dengan bahasa

esensialistik bernama adat dan keaslian kebudayaan (Bali), yang merupakan warisan rezim

kolonial. Anehnya, kita berusaha untuk mempertahankan warisan tersebut untuk merespon

desakan wacana globalisasi dan kapitalisme. Terkait membongkar kekerasan adat, kita akan

dibawa untuk mendekonstruksi konstruksi citra atas Bali yang harmonis dengan kekuatan-

kekuatan adat istiadat dan penduduknya yang ramah dan sopan. Dengan meng-adat-kan kasus-

kasus yang terjadi di Bali akhirnya menjadi bukti bahwa adat masih ada dan kalau tidak ada,

diada-adakan. Meng-adat-kannya berarti memperkuat citra alamiah bahwa Bali itu harus kuat,

kokoh, statis, dan lestari.

Saat ini film tidak lagi hanya dimaknai sebagai sebuah karya seni, melainkan film

memiliki keterkaitan dengan wacana yang lebih besar. Film juga merupakan hasil dari konstruksi

realitas sosial sehingga film tidak dapat hadir dalam ruang hampa. Peter L. Beger dan Thomas

Luckmann menjelaskan bahwa konstruksi atas realitas menggambarkan proses sosial melalui

tindakan dan interaksinya, dimana individu secara intens menciptakan suatu realitas yang

dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. Pada konteks ini jika dikaitkan dengan perjalanan

identitas masyarakat Bali, bahwa halnya terdapat kontruksi besar-besaran atas jati diri

masyarakat Bali. Belanda yang membuat politik Baliseering “memaksa” masyarakat Bali untuk

berubah menjadi orang-orang yang lebih “Bali” hal ini melulu terjadi dan langgeng hingga

sekarang.

7 Suryawan, Ngurah. Bali Pascakolonial, Jejak-Jejak Kekerasan dan Sikap Kajian Budaya. Yogyakarta: KEPEL
Press, 2009., hlm. 53
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Bahkan identitas tersebut seperti tidak memiliki batas ruang dan waktu. Film Under The

Tree mencoba untuk mendobrak dogma tersebut, wacana mengenai taman firdaus dihantam

dengan adegan-adegan “perang” bahwa halnya masyarakat Bali tidak lagi hidup dalam imaji

barat. Mengingat film tidak hadir dalam ruang hampa, pada sub bab selanjutnya penulis akan

menjelaskan mengenai jejak-jejak sejarah kekerasan yang terdapat di Bali dan melibatkan

masyarakatnya. Film ini membawa penyadaran bahwa kini Bali bukan lagi Pulau Sorga seperti

wacana-wacana wisatawan asing yang ada. Film Under Tree mencoba untuk melepaskan jerat

imajinasi barat dari diri pulau Bali juga masyarakatnya melihat dinamika yang ada di dalam

masyarakat Bali saat ini.

Selain wacana mengenai kekerasan pada masyarakat Bali, muncul sebuah wacana lainnya

mengenai eksistensi anak dalam masyarakat Bali dalam film Under The Tree karya Garin

Nugorho. Anak dalam masyarakat Bali begitu penting, hal tersebut juga terlihat dari sosok Dewi

yang terancam kehilangan anaknya akibat janin tersebut mengidap Anensefalus.

Gambar diatas menampilkan kesedihan Dewi, teknik pengambilan gambarnya pun

digunakan dengan cara close up, untuk mempertegas ekspresi si tokoh. Berdasarkan gambar

diatas, film Under The Tree berusaha ingin mempertegas bagaimana kesedihan ketika

seorang perempuan Bali terancam tidak memiliki anak.

Gambar 7 Dewi Menangis Tahu
Janinnya Terkena Anensefalus
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Tidak hanya itu ada adegan menarik yang dilakukan Dewi, yakni ketika ia memukul-

mukul kelapa seperti yang ada pada gambar dibawah ini. Dewi memukul-mukul kelapa dan

lantas membiarkannya terjatuh memberi makna bahwa Dewi sedang kesal dengan bayi dalam

kandungannya

Kelapa juga berkaitan dengan mitos yang selama ini ada pada masyarakat Bali dan

dapat mempertegas bahwa kelapa pada scene tersebut merupakan metafora dari anak. Hal ini

tercatat dalam buku Pulau Bali, Temuan yang Menakjubkan karya Miguel Covarrubias

sebagai berikut:

Sebuah legenda menceritakan pada kita bahwa “dewa-dewa memusatkan
perhatian pada penciptaan umat manusia dan menghasilkan dua
pasangan, yang satu berwarna kuning: Ketok Pita dan Jenar, yang lain
berwarna merah : Abang dan Barak. Dari pasangan berwarna kuning
lahirlah seorang anak laki-laki bernama Nyoh Gading “Kelapa Kuning”
dan seorang gadis bernama Kuning. Pasangan kedua juga mempunyai
dua orang anak, seorang anak lelaki bernama Tanah Barak, ‘Tanah
Merah”, dan seorang gadis di beri nama Lewek. Kelapa Kuning menikah
dengan Lewek, dan Tanah Barak menikah dengan Kuning; para
keturunannya beranak pinak sampai seluruh penduduk Bali diciptakan
(Korn: Het Adatrech van Bali/ Hukum Adat di Bali)8

Scene ini juga menyajikan senandung dari kekawin yang akan ditampilkan pada tabel di

bawah ini :

Tabel 1. Dewi Memukul Kelapa dan Ibu Menyanyikan Kekawin

Scene Sound/Dialog Tipe Shot

8 Covarrubias, Miguel. Pulau Bali, Temuan yang Menakjubkan. Denpasar: Udayana University Press, 2013., hlm
122-123

Gambar 8 Dewi Memukul Kelapa
dengan Pisau
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Dewi Memukul
Kelapa dan Ibu
Menyanyikan
Kekawin

(Dewi memukul-mukul kelapa)

Ibu : ... IREKA TUTANA ...
Dewi dan Ibu : TAN ARTA TAN
KAMA/PIDONYA TAN YASA / YA
SAKTI SANG SADNYANAT...

Close up Shot

Tabel ini menjelaskan lebih detail apa yang terjadi pada scene tersebut. Ketika Dewi

memukul-mukul kelapa, Sang Ibu melantunkan kekawin Swandewi dan Dewi pun akhirnya turut

ikut melantunkan kekawin tersebut. Kekawin ini kerap kali digunakan pada upacara Pitra

Yadnya. Menurut Pesantian Bhaskara Gita, dalam tulisannya Kekawin Swandewi ini biasanya

digunakan oleh masyarakat Hindu Bali dalam mengiringi jenazah ke kuburan dalam upacara

ngaben.9

Pada adegan selanjutnya muncul ketika Dewi ditelepon oleh suaminya yang sedang

melakukan pelayaran laut, kesan menutup-nutupi keadaan kandungannya tercermin dari

percakapan berikut ini :

“Iya bli. Iya lagi di buk dokter bulan. endak.. ini cuman kontrol. Iya kan
memang harus kontrol tiap bulan. iya... baik-baik.. iya.. nggih... nanti telepon
lagi ya. Nggih, makasih suksma.”

Pada awal film Under The Tree menampilkan sebuah gambar bayi yang tali pusatnya

terputus dengan sang ibu, setelah itu menampilkan gambar kecak Sugriwa Subali, lantas kembali

lagi pada gambar bayi tersebut. Lebih jelasnya peneliti akan menampilkan gambar dibawah ini :

9 Gita, Pesantian Bhaskara. "Kidung Pitra Yadnya." Pesantian Bhaskara Gita Shanti. April 20, 2010.
http://bhaskaragita.blogspot.com/2010/04/kidung-pitra-yadnya.html (accessed Juni 26, 2015).

Gambar 9 Kecak dan Tali Pusat Bayi
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Gambar-gambar tersebut merupakan adegan pembuka dari film Under The Tree karya

Garin Nugroho. Dimana setiap masing-masing gambar merupakan dua alur cerita yang masing-

masing tidak memiliki keterkaitan secara langsung, namun memiliki makna yang lebih jika

berhubungan. Peneliti akan menjelaskan pertama ialah adegan kecak Sugriwa Subali merupakan

pembuka dari film tersebut, lantas pada gambar berikutnya diperlihatkan seseorang yang tengah

menari pada sisi tidak sadarnya (kerasukan) dan keadaan mulai tampak chaos, sehingga pada

gambar ketiga suasana semakin riuh dan gaduh, peperangan sudah terjadi pada adegan tersebut.

Kedua adalah gambar seorang bayi yang sedang dalam kandungan. Pertama gambar

menampilkan tali pusat yang terputus tersebut, kedua memperlihatkan terdapat bayi, dan ketiga

gambar keseluruhan dari potongan gambar pertama dan kedua. Dimana dengan jelas peneliti

dapat melihat bagaimana seorang bayi yang tali pusatnya telah terputus dengan ibunya. Dua

adegan – Kecak Subali Sugriwa dan Bayi – seolah-olah memang tidak memiliki keterikatan satu

dengan lainnya. Namun disini, tempelan adegan tersebut memiliki makna jika dilihat dengan

kacamata kebudayaan Bali.

Dua adegan diatas merupakan sebuah adegan yang saling mendukung satu dengan yang

lainnya. Sutradara membenturkan kedua gambar tersebut, menekankan kembali ada sebuah

kekacauan yang terjadi jika seorang ibu tidak memiliki keterikatan dengan anak. Hal ini

ditampilkan dari tali pusat yang putus, sebab tali pusat merupakan aliran nutrisi dari ibu kepada

bayi yang berada di dalam kandungan, yang nutrisi tersebut akan disimpan di plasenta untuk

disalurkan kepada bayi. Pembukaan film tersebut menampilkan bahwa akan muncul sebuah

keadaan kacau balau ketika bagiaman seorang perempuan, dalam konteks ini perempuan Bali,

tidak dapat melahirkan seorang anak. Balik lagi seperti yang diungkapkan pada awal

pembahasan ini, anak merupakan bagian yang terpenting dari masyarakat Bali. Selain mitos,

seperti mitos Si Jaratkaru, ada lagi tanggungan-tanggungan yang harus dijalani oleh seorang

anak kedepannya. Scene-scene diatas merupakan bagian dari kegelisahan seorang perempuan

Bali dimana yang terancam tidak dapat melahirkan seorang anak.
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Pengelompokan kekerabatan dalam masyarakat Bali di dasarkan atas garis keturunan

purusha. Keturunan purusha disini mencakup anak laki-laki kandung dan keturunannya, anak

angkat laki-laki dan keturunannya, serta anak perempuan yang berstatus sebagai laki-laki atau

sentana rajeg10 serta keturunannya. Sehingga banyak keluarga Bali yang mengharapkan

kelahiran anak laki-laki, namun anak laki-laki tersebut juga harus mampu menyambung

keturunannya. Anak dalam masyarakat Bali bernilai penting sebab akan melaksanakan beberapa

tugas dalam hidupnya : mulai dari tonggak regenari kedua orang tuanya, ahli waris dari orang

tuanya, hingga penanggung jawab tugas religius. Hal tersebut juga muncul dalam film Under

The Tree karya Garin Nugroho.

Pada tataran religi, pengaruh Agama Hindu dalam masyarakat Bali sangat besar. Sikap

kehidupan masyarakatnya dapat dikatakan bersifat religius, sosial religius, dan taat beragama.

Hal ini berkaitan dengan keseimbangan dalam dunia sekala (nyata) dan niskala (tidak nyata).

Masyarakat Bali mengenal adanya keseimbangan dalam hidup yang berkaitan erat dengan

filosofi Tri Hita Karana, dimana dimengerti sebagai sebuah konsep membangun kehidupan yang

seimbang dengan memperhatikan tiga hubungan hakiki, yakni : hubungan antara manusia dan

manusia, hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan hubungan antara manusia dengan

lingkungan (alamnya).11

Berdasarkan paparan diatas, nilai anak dalam masyarakat Bali pada film Under The Tree

dan ritual dalam masyarakat Bali dapat ditarik sebuah benang merah bahwa anak memang

memiliki peran yang penting serta nilai yang tinggi dalam masyarakat Bali. Apalagi jika ditinjau

dari sisi religius, dimana masyarakat Bali mengemban banyak ritual keagamaan. Ketika Under

The Tree menghadirkan sosok Dewi dengan kegelisahan janinnya yang terkena Anensefalus

merupakan sebuah representasi yang ada di masyarakat. Kembali lagi mengingat bahwa teks-teks

berupa tanda yang ada di dalam film Under The Tree tidaklah lahir dari ruang hampa. Terdapat

konteks yang menjadi latar dari munculnya tanda-tanda di film tersebut. Kegelisahan Dewi

10 Sentana Rajeg merupakan perkawinan dimana perempuan memiliki status sebagai purusha. Umumnya perempuan
yang tinggal di rumah laki-laki, namun ini laki-laki yang tinggal di rumah perempuan.
11 Ardika, I Wayan, I Gde Parimartha, dan Anak Agung Bagus Wirawan. Sejarah Bali, Dari Prasejarah Hingga
Modern. Denpasar: Udayana University Press, 2013., hlm. 327
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dikarenakan adanya sebuah realitas yang terdapat pada masyarakat Bali mengenai pentingnya

anak dalam berlangsungnya kehidupan, sesuai dengan paparan diatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini ditemukanlah sebuah hasil bahwa dalam film Under The Tree

masyarakat Bali digambarkan sebagai masyarakat yang memiliki kultur yang keras. Hal ini

terlihat dari adegan-adegan yang diproduksi melalui narasi-narasi, story (cerita), dan plot film

tersebut. Film ini juga menampilkan bahwa banyak konflik yang dialami masyarakat Bali dan itu

terjadi justru diantara masyarakat Bali sendiri. Selain itu film Under The Tree juga menyinggung

mengenai pentingnya nilai anak dalam masyarakat Bali, sebab anak harus mampu meanjutkan

keturunan. Kedua anak mampu menjadi regenerasi dari orang tuanya. Ketiga anak mampu untuk

menjalankan tugas-tugas religius, dan keempat anak merupakan ahli waris dari orang tuanya,

tidak hanya harta, melainkan kebudayaan-kebudayaan Bali.
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